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ABSTRAK 

Fenomena generasi sandwich di Indonesia memperlihatkan bagaimana anak laki-

laki dalam keluarga kerap memikul beban finansial, emosional, dan sosial lintas 

generasi. Hal ini tergambar dalam film 1 Kakak 7 Ponakan melalui karakter Moko 

yang menjadi tulang punggung keluarga setelah kehilangan orang tua. Penelitian 

ini bertujuan menganalisis representasi anak laki-laki dalam keluarga melalui 

karakter Moko, menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika John 

Fiske pada tiga level kode: realitas, representasi, dan ideologi. Data penelitian 

diperoleh dari analisis adegan film serta triangulasi sumber melalui wawancara 

dengan generasi sandwich, ustaz, psikolog, dan dokter spesialis anak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada level realitas, Moko digambarkan dengan 

ekspresi, gesture tubuh, dan situasi sosial-ekonomi yang menegaskan beban ganda 

sebagai pencari nafkah sekaligus pengasuh. Dokter anak menegaskan bahwa beban 

seperti ini berpotensi mengganggu tumbuh kembang remaja, memicu stres kronis, 

dan memengaruhi kontrol emosi. Pada level representasi, teknik sinematografi, 

dialog, dan setting memperkuat konstruksi Moko sebagai figur laki-laki pekerja 

keras yang penuh pengorbanan, sementara triangulator psikolog menunjukkan 

bahwa karakter ini mencerminkan tekanan psikologis khas generasi sandwich. Pada 

level ideologi, karakter Moko merepresentasikan maskulinitas hegemonik yang 

berpadu dengan empati dan kepedulian, mengindikasikan pergeseran nilai budaya: 

laki-laki tidak hanya dilihat sebagai pencari nafkah, tetapi juga figur pengasuh 

emosional. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa film 1 Kakak 7 Ponakan 

merepresentasikan anak laki-laki sebagai figur sentral yang memikul tanggung 

jawab lintas generasi sekaligus mengungkap pesan ideologis tentang pengorbanan, 

tanggung jawab, dan transformasi peran maskulinitas dalam budaya Indonesia. 
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Penelitian ini berkontribusi pada kajian representasi gender dan media, sekaligus 

memberi masukan praktis bagi pembuat film untuk lebih sensitif terhadap hak 

tumbuh kembang anak.  

Kata kunci: Representasi, Anak Laki-laki, Film, Semiotika John Fiske, Generasi 

Sandwich, Maskulinitas Hegemonik.
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ABSTRACT 

 

The sandwich generation phenomenon in Indonesia illustrates how boys within 

families often bear financial, emotional, and social burdens across generations. 

This is reflected in the film 1 Kakak 7 Ponakan through the character Moko, who 

becomes the family’s main provider and caregiver after losing his parents. This 

study aims to analyze how boys are represented within the family through Moko’s 

character, using a qualitative approach with John Fiske’s semiotic analysis at three 

levels: reality, representation, and ideology. Data were collected through film 

scene analysis and source triangulation involving interviews with a sandwich 

generation representative, an Islamic cleric, a psychologist, and a pediatrician. The 

findings reveal that at the reality level, Moko is depicted through expressions, body 

gestures, and socioeconomic situations that highlight his dual role as breadwinner 

and caregiver. According to the pediatrician, such burdens can disrupt adolescent 

development, cause chronic stress, and affect emotional regulation. At the 

representation level, cinematography, dialogue, and settings construct Moko as a 

hardworking male figure full of sacrifice, while the psychologist notes that this 

mirrors the psychological pressures typical of the sandwich generation. At the 

ideological level, Moko embodies hegemonic masculinity blended with empathy 

and care, signaling a cultural shift: men are no longer viewed solely as providers 

but also as emotionally involved caregivers. This study concludes that 1 Kakak 7 

Ponakan represents boys as central figures carrying intergenerational 

responsibilities while conveying ideological messages about sacrifice, 

responsibility, and the transformation of masculinity roles in Indonesian culture. 

The research contributes to studies of gender representation and media, while 
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offering practical insight for filmmakers to be more sensitive to children’s 

developmental rights. 

Keywords: Representation, Boys, Film, John Fiske’s Semiotics, Sandwich 

Generation, Hegemonic Masculinity. 
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